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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberagaman infrastruktur umumnya menjadi salah satu indikator 

berkembangnya suatu negara, sebuah negara bisa dijadikan sebagai tolok ukur untuk 

mengetahui sejauh mana kemajuan perekonomian sebuah negara, baik secara makro 

maupun secara mikro. Pembangunan infrastruktur jalan tol menjadi salah satu prioritas 

utama dalam pengembangan transportasi di Indonesia. Jalan tol tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan kelancaran pergerakan barang dan individu, tetapi juga 

mendukung perkembangan ekonomi daerah. Namun, dalam implementasinya, proyek 

pembangunan jalan tol sering kali menghadapi kendala teknis, khususnya yang 

berhubungan dengan kondisi tanah yang tidak stabil. 

Tanah tidak stabil adalah tanah yang tidak memiliki daya dukung yang cukup 

untuk menopang beban di atasnya dan rentan mengalami pergerakan, seperti longsor 

atau penurunan tanah (settlement) sehingga dapat mengalami deformasi atau 

pergerakan yang signifikan.1 Kondisi tanah yang tidak stabil menciptakan tantangan 

tersendiri dalam pekerjaan Pile Slab pada pembangunan proyek jalan tol, sebab hal ini 

dapat mempengaruhi daya dukung dan integritas struktural dari sistem pondasi. Tanah 

yang bersifat lunak, gambut, atau berpasir umumnya memiliki kemampuan dukung 

yang rendah, sehingga berisiko mengalami penurunan atau deformasi yang dapat 

merusak slab dan tiang pondasi. Pile Slab bekerja dengan mendistribusikan beban 

bangunan ke tiang pancang yang tertanam dalam tanah yang lebih stabil untuk 

mencegah kegagalan struktur.2 Pada tanah lunak atau tidak stabil, Pile Slab dapat 

mengurangi deformasi permukaan, tetapi harus dirancang dengan mempertimbangkan 

efek geser lateral akibat tekanan tanah yang tinggi. Pemilihan metode yang tepat dalam 

pekerjaan Pile Slab pada kondisi tanah yang tidak stabil sangat penting untuk 

memastikan keamanan dan keberlanjutan struktur. Metode Precast Pile dan Pile In-

Situ adalah metode umum yang digunakan pada pekerjaan pile slab dengan kondisi 

tanah yang tidak stabil.3 

 
1 Bowles, J. E. (1996). Foundation Analysis and Design. Edisi 5. McGraw-Hill. Singapore. 
2 Bowles, J. E. (1996). Foundation Analysis and Design. Edisi 5. McGraw-Hill. Singapore. 
3 Irianto, I., Fauzan. H., Mansyur. M., & Miswar. T. (2022). Teknologi Beton. Tohar Media. Makassar. 



 

2 
 

Metode Precast Pile adalah metode konstruksi di mana elemen beton dicor 

dalam lingkungan pabrik, sebelum diangkut dan dirakit di lokasi konstruksi.4 Metode 

Precast Pile menggunakan tiang beton yang diproduksi di pabrik dan kemudian 

dipasang di lokasi konstruksi untuk mendukung pelat struktur. Proses ini dimulai 

dengan pembuatan tiang precast yang dirancang khusus untuk menahan beban dari 

slab dan mendistribusikannya ke tanah dengan efisien. Penggunaan tiang precast dapat 

meningkatkan stabilitas struktur, khususnya di daerah dengan kondisi tanah yang tidak 

stabil.5 Metode Precast Pile tidak hanya meningkatkan efisiensi konstruksi, tetapi juga 

memastikan keamanan dan daya tahan struktur yang dibangun. 

Selain metode Precast Pile, metode Pile In-Situ juga umum digunakan dengan 

kondisi tanah yang tidak stabil. Metode Pile In-Situ adalah konstruksi di mana tiang 

pancang dicor langsung di lokasi proyek menggunakan cetakan sementara (formwork). 

Metode ini dinilai efektif untuk kondisi tanah yang bervariasi dan tidak stabil, karena 

memungkinkan penyesuaian desain tiang sesuai dengan karakteristik tanah di lokasi. 

Metode Pile In-Situ memberikan fleksibilitas lebih dalam menyesuaikan desain 

pondasi dengan kondisi tanah berdasarkan hasil investigasi tanah, meningkatkan 

stabilitas serta daya dukung beban secara optimal.6 Biaya dan waktu menjadi faktor 

penting yang dapat dipertimbangkan dalam penggunaan kedua metode tersebut. 

Dengan mempertimbangkan kedua aspek tersebut, maka dilakukan penelitian 

dengan menganalisis perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan Pile Slab 

dengan menggunakan metode Precast Pile dan Pile In-Situ pada kondisi tanah yang 

tidak stabil. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk membandingkan dari segi biaya dan 

waktu pelaksanaan, metode mana yang lebih menguntungkan dalam pekerjaan Pile 

Slab dengan menggunakan metode Precast Pile dan Pile In-Situ. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai efektivitas dan 

efisiensi kedua metode dalam konteks pekerjaan Pile Slab pada proyek pembangunan 

jalan tol dengan kondisi tanah yang tidak stabil. 

 

 
4 Elliot, K. S. (2019). Precast Concrete Structures. Edisi 2. CSC Press. USA. 
5 Propika. J., Murinda. R., Septiarsilia. Y., Istiono. H., Susanti. E., & Pertiwi. D. (2024). Analisis Beton 
Precast L-Gutter Sebagai Dinding Penahan Tanah Dan Drainase Menggunakan Pre-Tension Method. 
Institut Teknologi Adhi Tama. Surabaya. 
6 Prasetya, E. Y. (2019). Evaluasi Struktur Pile Slab Pada Tanah Dasar Lunak Pada Proyek Relokasi 
Jalan Tol Porong – Gempol Paket 1 Porong, Sidoarjo. Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Surabaya. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diambil rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Berapa biaya dan waktu pelaksanaan yang dibutuhkan pada pekerjaan Pile Slab 

dengan menggunakan metode Precast Pile? 

2. Berapa biaya dan waktu pelaksanaan yang dibutuhkan pada pekerjaan Pile Slab 

dengan menggunakan metode Pile In-Situ? 

3. Bagaimana perbandingan efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan pada pekerjaan 

Pile Slab dengan menggunakan metode Precast Pile dan Pile In-Situ? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu dibuat batasan-batasan masalah agar dalam 

mengkaji tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari rumusan masalah 

yang ditetapkan. Adapun batasan masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

1. Proyek yang ditinjau pada penelitian ini adalah Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Serang-Panimbang Seksi 3 (Cileles-Panimbang) Zona PS-2 STA 76+075 s/d STA 

76+375. 

2. Data pelaksanaan pekerjaan yang digunakan adalah DED (Detail Engineering 

Design), dan data RAB (Rancangan Anggaran Biaya) Pile Slab Zona PS-2 STA 

76+075 s/d STA 76+375. 

3. Dalam penelitian ini hanya membahas analisis perbandingan biaya dan waktu 

pelaksanaan pada pekerjaan Pile Slab dengan menggunakan metode Precast Pile 

dan Pile In-Situ. 

4. Tinjauan analisis biaya menggunakan acuan AHSP Bina Marga Tahun 2024. 

5. Perhitungan biaya pada pekerjaan Pile In-Situ menggunakan jumlah data yang 

sama dengan penggunaan pekerjaan Precast Pile. 

6. Penelitian ini tidak menghitung analisis mutu atau kekuatan dari pondasi yang 

diteliti. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui besar biaya dan waktu pelaksanaan pada pekerjaan Pile Slab dengan 

menggunakan metode Precast Pile. 

2. Mengetahui besar biaya dan waktu pelaksanaan pada pekerjaan Pile Slab dengan 

menggunakan metode Pile In-Situ. 

3. Mengetahui perbandingan efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan Pile 

Slab dengan menggunakan metode Precast Pile dan Pile In-Situ. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini menggunakan sistematika dengan menyusun naskah 

menjadi beberapa bab sehingga pembaca dapat memahami isi dari skripsi ini. Adapun 

sistematika penulisan pada penelitian skripsi adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yang 

merupakan gambaran umum dari penelitian skripsi, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, serta sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penelitian terdahulu, serta dasar-dasar teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti.  

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan tahapan yang dilakukan dalam penelitian mulai 

dari metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

yang digunakan, serta hasil berupa kesimpulan yang disajikan dalam 

bagan alir. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, baik berupa 

data primer maupun data sekunder, serta analisis biaya dan waktu 

pekerjaan Precast Pile dan Pile In-Situ pada pekerjaan Pile Slab. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari pembahasan pada 

bab sebelumnya serta saran-saran penting untuk dijadikan 

pertimbangan dan tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terkait Analisis Perbandingan Biaya dan Waktu 

Pekerjaan Precast Pile dan Pile In-Situ Pada Pekerjaan Pile Slab didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pekerjaan Pile Slab dengan metode Precast Pile memerlukan total biaya sebesar 

Rp 57.419.899.938, yang mencakup biaya mobilisasi, biaya penerapan SMKK, 

biaya penyediaan tiang pancang, biaya pemancangan tiang pancang, biaya 

penyambungan tiang pancang, dan biaya pemotongan/pembobokan tiang 

pancang. Adapun durasi pelaksanaan real time selama 128 hari kerja dengan 

pemakaian alat sebanyak 2 unit. 

2. Pekerjaan Pile Slab dengan metode Pile In-Situ, total biaya pelaksanaan sebesar 

Rp 80.071.068.136, yang mencakup biaya mobilisasi, biaya penerapan SMKK, 

biaya pengeboran tiang bor beton, pembesian tiang bor beton, pengecoran tiang 

bor beton, dan pemotongan/pembobokan tiang bor beton. Waktu pelaksanaan 

metode ini lebih lama, yaitu sekitar 197 hari kerja, dengan produktivitas kerja 

sebesar 2,83 m/jam dengan pemakaian alat sebanyak 6 unit. 

3. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil perbandingan biaya dan waktu dari 

metode Precast Pile dan Pile In-Situ. Dari sisi biaya, metode Precast Pile lebih 

ekonomis dibandingkan Pile In-Situ, dengan selisih penghematan sebesar ± Rp 

23 miliar. Sedangkan dari sisi waktu pelaksanaan, metode Precast Pile jauh lebih 

efisien karena memerlukan durasi pelaksanaan empat kali lebih cepat dari waktu 

yang dibutuhkan metode Pile In-Situ. Oleh karena itu, metode Precast Pile dinilai 

lebih efisien dari segi biaya dan waktu dibandingkan dengan metode Pile In-Situ. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait Analisis 

Perbandingan Biaya dan Waktu Pekerjaan Precast Pile dan Pile In-Situ Pada Pekerjaan 

Pile Slab, peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Peneliti menyarankan agar pemilihan antara metode Precast Pile dan Pile In-Situ 

disesuaikan dengan kondisi proyek, seperti ketersediaan waktu, anggaran, dan 
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kondisi lapangan. Untuk proyek dengan tenggat waktu ketat, metode Precast Pile 

lebih tepat digunakan. 

2. Penelitian ini menggunakan diameter tiang 80 cm pada satu jenis lokasi proyek. 

Untuk pengembangan ke depan, perlu dilakukan kajian terhadap variasi diameter 

tiang pancang atau kondisi tanah yang berbeda, sehingga hasil analisis lebih 

aplikatif pada proyek lain dengan karakteristik yang beragam. 

3. Disarankan agar dalam penelitian selanjutnya dilakukan analisis sensitivitas 

terhadap faktor risiko seperti cuaca, keterlambatan alat, dan gangguan lapangan, 

khususnya pada metode Pile In-Situ yang cenderung lebih rentan terhadap 

perubahan kondisi lingkungan. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk tidak 

hanya membandingkan biaya dan waktu awal pelaksanaan, tetapi juga 

mempertimbangkan life cycle cost (biaya keseluruhan selama umur struktur), agar 

hasil evaluasi menjadi lebih menyeluruh dan strategis dalam pengambilan 

keputusan desain pondasi. 
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